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ABSTRAK 

 

MEIS TAHIR (NIM : 271 413 249) 2017. “PERTANGGUNGJAWABAN 

PIDANA TERHADAP ORANG TUA YANG MELAKUKAN 

PENELANTARAN ANAK DITINJAU DARI UU NO. 23 TAHUN 2004 

TENTANG PENGHAPUSAN KDRT (Studi Kasus Polres Gorontalo Kota)”. 

Dibimbing oleh masing-masing Pembimbing I : Pembimbing I : MOH. R. U. 

PULUHULAWA, SH., M.HUM dan Pembimbing II : SUWITNO YUTYE 

IMRAN, SH. MH. Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Negeri 

Gorontalo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimanakah pertanggungjawaban pidana terhadap orang tua yang melakukan 

penelantaran anak ditinjau dari UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan 

KDRT serta hambatan apa yang dialami Kepolisian dalam menangani tindak 

pidana penelantaran anak? Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian empiris. 

Hasil penelitian menunjukan, bahwa pertanggungjawaban pidana 

terhadap orang tua yang melakukan penelantaran anak ditinjau dari UU No. 23 

tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT dimana unsur tindak pidana dan 

kesalahan (kesengajaan) adalah unsur yang sentral  dalam  hukum  pidana.  

Unsur  perbuatan  pidana  terletak  dalam lapangan objektif yang  diikuti  oleh 

unsur  sifat melawan  hukum, sedangkan unsur pertanggungjawaban pidana 

merupakan unsur subjektif yang terdiri dari kemampuan bertanggung jawab 

dan adanya kesalahan (kesengajaan dan  kealpaan). Dengan demikian, maka 

jika unsur perbuatan pidana penelantaran anak dapat dibuktikan, maka orang 

tua yang menelantarkan anak harus dapat dimintai pertanggung jawabannya. 

Bahwa hambatan apa yang dialami kepolisian dilingkungan polres 

Gorontalo Kota dalam menangani tindak pidana penelantaran anak terdiri atas 

faktor internal dan eksternal. Untuk faktor internal sendiri terdiri atas faktor 

sarana atau fasilitas dan faktor masyarakat. Sementara untuk faktor eksternal 

terdiri atas faktor Undang-Undang dan penegakan hukum itu sendiri. 

 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana - Penelantaran Anak 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

“KITA MENYADARI BAHWA TIDAK ADA KEBERHASILAN 

TANPA JERIH PAYAH, TAK ADA KEBAHAGIAAN TANPA 

PENDERITAAN” 

(MEIS TAHIR) 

 

Kupersembahkan tanda baktiku ini kepada Ayah Tercinta 

“..................................” Sang Inspirator yang tak pernah 

lelah bekerja keras demi tercapainya cita-citaku. 
 

 

Ibunda tercinta ..................”  

Tanpa Kau Ibu, Anakmu ini bukan siapa-siapa! 

Kau memberiku Dunia sebagai medan juang,..  

Kau juga telah mengajariku banyak hal tentang cinta, kasih 

sayang dan kesabaran ... 

Kau bukan hanya sekedar melahirkan, mendidik, 

mengasuh, dan membesarkan melainkan kau adalah 

SURGA KECILku 

TERIMA KASIH IBUKU ... 

 

Dan untuk adikku Tercinta (Jenis, Jakir, Ina) yang 

selalu mendoakanku untuk menjadi orang yang sukses. 
 

TERIMA KASIH JUGA KEPADA KERABAT & KELURGAKU 

(OM, TANTE, SEPUPU & KAKA IPAR, SERTA TEMAN-

TEMAN SE-ANGKATAN FAKULTAS HUKUM UNG  
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UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 
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